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ABSTRAK 

 

 

 

Di era zaman yang seperti sekarang ini energi listrik merupakan kebutuhan yang 

sangat penting bagi kehidupan masyarakat, seperti kebutuhan penerangan sehari-

hari untuk masyarakat langsung maupun untuk masyarakat industri. Sering sekali 

masyarakat mengalami  pemadaman listrik baik gangguan yang terjadi sesekali 

maupun gangguan yang bersifat Continue. Untuk menekan resiko tersebut, 

generator bedini mampu untuk menggantikan genset dengan resiko rendah. Agar 

dapat menghasilkan energi listrik dengan tegangan yang stabil dan menyimpan 

energinya ke dalam baterai untuk dipakai ketika aliran listrik PLN terputus. Dalam 

tugas akhir ini penulis menganalisa tegangan dan arus pada generator bedini yang 

masih belum setabil dengan menggunakan stabilizer jenis MPPT (Maximum Power 

Point Tracking). Yang mana dari hasil penelitihan yang telah dilakukan diperoleh 

tegangan Output DC sebesar 23,94 Volt dan arus pengisian DC sebesar 1,46 Amper. 

Dengan menggunakan MPPT (Maximum Power Point Tracking) ini waktu 

pengisian yang di butuhan adalah 3 jam 30 menit. Serta didapatkan hasil nilai COP 

sebesar  2,17. 

 

Kata Kunci: Generartor, Generator Bedini, Genset, Stabilizer, MPPT (Maximum 

Power Point Tracking), COP (Coeficient of Performance) 
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ABSTRACT 

 

 

 

In today's era of electricity energy is a very important need for people's lives, such 

as daily lighting needs for the direct community and for the industrial community. 

Often people experience a power outage both occasional disruptions and Continue 

disorders. To suppress the risks, permanent magnet generators are able to replace 

low-risk generators. Besides not producing residual gas combustion, the resulting 

vibration is also low so it does not cause noise that is disturbing the environment. 

To be able to produce electrical energy with a stable voltage and save its energy 

into the battery for use when the PLN power flow is disconnected. In this final task 

the author analyzes the voltage and current on the permanent magnet generator 

which is still not as well as using the MPPT (Maximum Power Point Tracking) 

stabilizer. The results of the research that has been done obtained DC Output 

voltage of 23.94 Volt and DC charging current of 1.46 Amper. By using MPPT 

(Maximum Power Point Tracking) This charging time is 3 hours 30 minutes. And 

obtained a COP value of 2.17. 

 

Keywords: Generator, Generator Permanent Magnet, Generator, Stabilizer, 

MPPT (Maximum Power Point Tracking), COP (Coeficient of Performance) 
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NOMENKLATUR 

 

 

 

Vs = Tegangan Sumber (Volt) 

Vm = Tegangan Maksimum (Volt) 

𝑉𝐴𝐶 = Tegangan AC 

 𝑉𝐷𝐶 = Tegangan DC 

𝐼𝐴𝐶 = Arus AC 

𝐼𝐷𝐶 = Arus DC 

Is = Arus Sumber (Amper) 

Im = Arus Maksimum (Amper) 

Vdc = Tegangan DC (Volt) 

Idc = Arus DC (Amper) 

R = Tahanan (Ohm) 

Vac = Tegangan AC (Volt) 

Iac = Arus AC (Amper) 

t = Waktu (second) 

f = Frekuensi (Hez) 

C = Kapasitor (Farrad) 

Q =Muatan (Columb) 

ℰ   = permitivitas bahan (8,85𝑥10−12𝐶2𝑁. 𝑚2) 

A  = luas penampang bahan 

d  = Jarak dua keeping 

𝑤𝑐 = Energi dalam kapasitor (Farrad) 

F = Frekuensi 

T = Waktu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Di era zaman yang seperti sekarang ini energi listrik merupakan kebutuhan 

yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat, baik kebutuhan penerangan 

sehari-hari untuk masyarakat langsung maupun untuk masyarakat industri. Sering 

sekali masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan maupun di perdesaan 

mengalami pemadaman listrik baik gangguan yang terjadi sesekali maupun 

gangguan yang bersifat Continue,  karena gangguan dan kerusakan pada sistem 

transmisi dan kelistrikan dapat terjadi kapan dan di mana saja[1]. 

 Bila terjadi pemadaman listrik secara tiba-tiba, akan mengakibatkan 

terganggunya aktifitas dan kegiatan yang dilakukan, baik itu pekerjaan rumah, 

sekolah, perkantoran, rumah sakit maupun tempat-tempat umum lainya. Oleh 

sebab, agar kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan tidak terganggu, generator set 

(genset) menjadi pilihan utama bagi masyarakat apabila terjadi pemadaman secara 

tiba-tiba. Penggunaan genset memiliki beberapa kekurangan, dari segi biaya genset 

akan sangat boros bahan bakar karena menggunakan bahan bakar fosil, genset juga 

akan sangat berbahaya bagi penggunanya karena mengeluarkan asap dan gas 

bercun yang jika terhirup secara terus menerus di dalam ruang tertutup dapat 

berakibat pada kematian[1]. Penggunaan Generator bedini adalah salah satu cara 

yang dapat digunakan, agar masyarakat dapat terhindar dari bahaya dan tetap 

beraktifitas seperti biasa walaupun terjadi nya pemadaman.  

Pada Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, pengoperasian generator 

bedini sudah cukup effisien dan efektif, namun tegangan dan arus yang dihasilkan 

masih belum stabil. Atas dasar inilah penelitian ini dilakukan, agar generator bedini 

dapat menghasilkan tegangan dan arus yang lebih stabil. Maka diperlukan suatu alat 

yang mampu menjaga arus dan tegangan listrik agar tetap stabil (normal), arus yang 

stabil sangat dibutuhkan untuk berbagai peralatan elektronik. Oleh karena itulah 

penulis memilih penggunaan penstabil tegangan pada generator bedini sebagai cara 
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agar tegangan dan arus yang di hasilkan akan jauh lebih setabil. MPPT (Maksimum 

Power Point Tracker) merupakan metode yang berguna dalam mengoptimalkan 

daya keluaran pada berbagai sumber pembangkit listrik. Pada generator bedini, 

MPPT (Maksimum Power Point Tracker) berfungsi sebagai pengoptimal daya 

keluaran pada generator bedini dengan mengaplikasikan converter daya elektronik 

[2]. Dari hal tersebutlah penulis ingin mengangkat judul “ANALISA KETIDAK 

STABILAN TEGANGAN HASIL RANCANG BANGUN PADA GENERATOR 

BEDINI” untuk mendapatkan nilai ouput yang konstan dan bebas dari pengaruh 

tegangan inputnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun dari latar belakang yang saya tulis, rumusan masalah yang dapat 

saya ambil adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang menyebabkan tegangan output pada generator bedini masih 

belum setabil? 

2. Bagaimana cara mengatasi agar tegangan output pada generator bedini 

dapat stabil? 

3. Bagaimana karakteristik arus dan tengangan pada saat telah dipasang 

stabilizer jenis MPPT (Maksimum Power Point Tracker) pada generator 

magnen permanen? 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang saya buat, maka tujuan dari penulisan 

ini yaitu: 

1. Mengetahui penyebab apa yang membuat tegangan output pada generator 

bedini masih belum setabil. 

2. Mengetahui cara mengatasi agar tegangan output pada generator bedini 

dapat setabil. 

3. Mengetahui karakteristik arus dan tegangan pada saat telah dipasang 

stabilizer jenis MPPT (Maksimum Power Point Tracker) pada generator 

bedini. 
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1.4. Batasan Masalah 

Dikarenakan luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka saya 

membataskan permasalahan yang akan saya bahas yaitu: 

1. Jenis penstabil tegangan yang digunakan dalam penelitihan ini adalah  

jenis  MPPT (Maximum Power Point Tracking) . 

2. Membahas teori konverter secara umum. 

3. Membahas teori kapasitor secara umum. 

4. Membahas teori PWM secara umum 

5. Membahas teori MPPT secara umum 

6. Tidak memperhitungkan berapa losses yang hilang. 

7. Hanya menganalisa tegangan yang tidak stabil. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan ini mempunyai beberapa manfaat yang dapat 

diambil sebagai berikut 

1. Dapat memahami karakteristik arus dan tegangan yang di hasilkan oleh 

generator bedini.  

2. Dapat memahami solusi yang dapat dilakukan dalam menstabilkan 

tegangan. 

3. Sebagai bahan referensi siapa saja yang akan melakukan penelitihan 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

1.6. Sistematika penulisan laporan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab ini menjelaskan mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Batasan Masalah, Tujuan, Batasan Masalah, Manfaat Penelitihan, serta 

sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada Bab ini menjelaskan secara umum mengenai  definisi generator, 

definisi kapasitor, definisi stabilizer, definisi PWM, serta definisi MPPT 

(Power Point Tracker). 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada BAB ini menjelaskan tentang. waktu dan tempat melakukan   

penelitian, alat dan bahan, persiapan yang dilakukan, pengujian, dan 

diagram alir proses penelitian 

BAB IV PERHIRUNGAN DAN ANALISA 

Pada BAB ini menjelaskan tentang hasil penelitian yaitu menganalisa 

penyebab tegangan output generator yang belum setabil, cara mengatasi 

agar tegangan output generator dapat setabil, karakteristik arus dan 

tegangan generator bedini serta pembahasannya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup yang merupakan kesimpulan seluruh hasil 

penelitian serta saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 

penelitian berikutnya 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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